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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal fisika terhadap 
miskonsepsi siswa pada materi impuls momentum. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis deskriptif korelasi. Sampel penelitian ini adalah 25 
siswa. Instrumen penelitian yang dibuat berupa 5 soal esai mencakup tumbukan 
lenting sempurna dan tumbukan tidak lenting sama sekali. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 
matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal fisika dengan besar koefisien 
korelasi 0,9041 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila keterampilan matematika tinggi maka kemampuan menyelesaikan soalnya 
tinggi pula. Beberapa siswa yang memiliki keterampilan matematika tinggi tetapi 
kemampuan menyelesaikan soalnya rendah. Hal ini disebabkan siswa mengalami 
miskonsepsi berupa kesalahan fisis dan matematis, dengan besar kesalahan fisis 
dan matematis masing-masing sebesar 75% dan 65%.  
Kata kunci: Keterampilan Matematika, Miskonsepsi, Impuls Momentum 
 
Abstract: The purpose of this research is to determine the relationship between 
mathematics skill with the ability to solve physics problems to students 
misconception about impuls and momentum. Method of the research is 
descriptive correlation. The sample are 25 students. The instrument used 5 essay 
about elastic collision and inelastic collision. The data showed that mathematics 
skill and ability to solve physics problem have a significant relationship with a 
correlation coefficient 0,9041 that included in the high category. It shows 
someone that have high mathematics skills, the ability to solve problem be high 
too. There are some students that have high mathematics skill but the ability to 
solve problem is low. This is because the student have misconception there are 
physical and mathematical errors with each of these errors by 75% and 65%.  
Keywords: Mathematics Skill, Misconception, Impuls Momentum 
 
ata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun sains 
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan 
deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam 
sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan 
matematika, serta dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
percaya diri (Depdiknas, 2003: 6). Menurut Tzanakis (2002) matematika dan 
M 
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fisika memiliki hubungan yang erat, hubungan antara keduanya yaitu (1) metode 
matematika digunakan dalam fisika dan (2) konsep, pendapat dan cara berfikir 
fisika digunakan dalam matematika. Sehingga, hubungan antara fisika dan 
matematika tidak boleh diabaikan dalam disiplin ilmu. Dalam Wikipedia (2015) 
dituliskan, fisika juga berkaitan erat dengan matematika. Teori fisika banyak 
dinyatakan dalam notasi matematis. 
 Robert Gagne dalam Bell (dalam Syahrir, 2012) menyatakan bahwa 
keterampilan matematika adalah suatu operasi-operasi dan prosedur matematika 
dalam kecepatan dan ketepatan siswa. Pemahaman matematika dasar memiliki 
pengaruh yang kuat pada kemampuan matematika ditingkat sekolah yang lebih 
tinggi (Expert Panel on Early Math in Ontario dalam Marilyn & Janine, 2004: 22). 
Oleh karena itu siswa yang tidak menguasai keterampilan dasar menghitung akan 
mengalami kesulitan saat belajar dijenjang pendidikan yang lebih tinggi (Griffin 
dalam Marilyn & Janine, 2004: 28).  
 Selain keterampilan berhitung, hal terpenting dalam mempelajari fisika 
yaitu siswa harus menguasai konsep dari setiap materi. Apabila pengusaan konsep 
siswa kurang, dapat memungkinkan terjadinya miskonsepsi. Sehingga 
miskonsepsi siswa dapat menjadi masalah dalam menyelesaikan soal fisika. 
Menurut Suparno (2005: 8) miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai 
dengan konsep yang diakui oleh para ahli dibidangnya. Miskonsepsi, disisi lain 
dapat digambarkan sebagai gagasan yang memberikan pemahaman yang salah 
tentang ide atau peristiwa yang sudah dibangun seseorang berdasarkan 
pengalamannya (Martin dkk dalam Fiona Thompson, 2006). 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari ulangan harian, ulangan tengah 
semester bahkan ulangan umum hanya sekitar 10% (3 dari 30) siswa yang mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan sebanyak 90% siswa lainnya 
mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika 
di MAN 2 Pontianak masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika di sekolah tersebut yaitu 
ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Ketidakmampuan dalam 
menyelesaikan soal tersebut dikarenakan kurangnya penguasaan konsep maupun 
lemahnya keterampilan siswa dalam berhitung. Padahal untuk menyelesaikan soal 
fisika selalu diperlukan pemahaman konsep dan perhitungan matematis.  
 Kemampuan siswa menyelesaikan soal dapat menjadi tolok ukur terhadap 
pemahamam siswa tersebut mengenai suatu materi pelajaran. Siswa yang sering 
berlatih dalam mengerjakan soal soal akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal 
soal ujian baik itu ulangan harian, ujian semester, ujian nasional, ataupun ujian 
masuk perguruan tinggi (Sahat, 2014). Mundilarto (2002) mengatakan bahwa: 
“Pemecahan soal merupakan salah satu bagian penting dalam pembelajaran 
Fisika. Pada dasarnya, pemecahan soal merupakan aspek penerapan konsep-
konsep fisika yang diperoleh melalui proses belajar. Kebutuhan pemecahan 
masalah atau soal muncul ketika seseorang ingin mencapai tujuan yang 
diinginkan. Soal fisika pada umumnya merupakan tugas yang meminta siswa 
melakukan serentetan tindakan yang membawanya dari kondisi awal menuju ke 
kondisi akhir yang diinginkan. Langkah-langkah tindakan yang teridentifikasi 
dengan baik akan menghasilkan solusi atau penyelesaian soal”. 
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 Adapun langkah-langkah pokok dalam pemecahan soal fisika menurut 
Mundilarto (2002), sebagai berikut: (1) Analisis soal. Analisis soal bertujuan 
untuk memahami soal secara keseluruhan melalui identifikasi mengenai informasi 
informasi yang terdapat didalam soal. Identifikasi soal dapat dilakukan dengan 
bantuan gambar, diagram atau simbol simbol matematik. (2) Penyusunan 
konstruksi penyelesaian. Penyusunan konstruksi penyelesaian dapat dilakukan 
dengan menyusun strategi penyelesaian soal dengan membagi bagian bagian soal 
menjadi lebih sederhana. (3) Pemeriksaan solusi. Langkah ini bertujuan untuk 
memastikan apakah solusi yang digunakan benar. Dalam arti apakah pertanyaan 
dari soal tersebut sudah terjawab, apakah rumus yang digunakan sudah tepat, 
apakah angka angka, satuan serta arah vektornya sudah benar, apakah proses 
perhitungannya sudah benar, serta jika menggunakan cara lain apakah hasil 
akhirnya akan sama. Langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut juga 
dituliskan oleh Polya. Menurut Polya (1973: xvi) ada 4 langkah dalam 
menyelesaikan masalah yaitu understanding the problem (memahami masalah), 
devising a plan (merancang rencana), carrying out the plan (melaksanakan 
rencana), dan looking back (melihat kembali).  
 Pada proses pemecahan soal-soal disamping penguasaan konsep-konsep 
fisika seringkali juga dibutuhkan matematika sebagai konsekuensi diterapkannya 
pendekatan kuantitatif melalui penggunaan rumus-rumus. Dalam hal ini, peranan 
matematika terletak pada kemampuannya dalam mengembangkan bahasa numerik 
yang memungkinkan dilakukan perhitungan-perhitungan kuantitatif. Dengan 
demikian, penguasaan matematika menjadi suatu hal yang sangat diperlukan 
mahasiswa terutama sekali ketika memecahkan soal fisika (Mundilarto, 2001). 
 Berdasarkan uraian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
hubungan antara kemampuan menyelesaikan soal fisika dengan keterampilan 
matematika terhadap miskonsepsi siswa pada materi impuls dan momentum di 
MAN 2 Pontianak. 
 
METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian survei yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei tanpa kelompok 
pembanding sehingga penelitian ini bersifat deskriptif korelasi.  
 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di MAN 2 
Pontianak. Sampel dipilih secara acak menggunakan intact group, yaitu teknik 
untuk menentukan sampel secara utuh dari populasi yang bersifat homogen 
dengan menentukan satu/beberapa kelas sebagai kelompok yang diteliti. sebagai 
sampel yang berjumlah 25 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis berupa soal esai. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal 
fisika terhadap miskonsepsi siswa. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 5 
soal esai. Instrumen penelitian divalidasi oleh tiga orang validator, yaitu dua orang 
dosen program studi pendidikan fisika FKIP Untan dan satu orang guru fisika 
SMA dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan adalah valid. 
Berdasarkan hasil ujicoba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal 
yang disusun tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,56. Hasil tes 
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dianalisis menggunakn korelasi product moment. Sedangkan untuk mengetahui 
jumlah siswa yang miskonsepsi menggunakan rumus:  
%𝑚𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100% 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Mengadakan observasi ke sekolah guna menentukan subjek dan waktu penelitian 
dilaksanakan; (2) Mengadakan surat mohon riset dan surat tugas; (3) Membuat 
instrument penelitian, seperti kisi kisi soal dan soal tes; (4) Melakukan validasi 
instrumen; (5) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi; (6) 
Melakukan uji coba instrument 
Tahap pelaksanaan 
(1) Memberikan soal tes berupa esai 
Tahap akhir 
(1) Menganalisis data; (2) Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data; (3) 
Menyusun laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XI di MAN 2 Pontianak. 
Sampel dipilih secara acak menggunakan intact group sehingga terpilih XI IPA 3 
sebagai sampel. Jumlah siswa kelas XI IPA 3 berjumlah 33 siswa. Namun, yang 
hadir saat penelitian berjumlah 25 siswa, 8 siswa lainnya berhalangan hadir 
dikarenakan 7 siswa lainnya mengikuti kegiatan OSIS dan 1 siswa sakit.  
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data yaitu data hubungan 
keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal fisika dan data 
jumlah siswa yang mengalami misonsepsi. Hasil analisis data mengenai hubungan 
keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal fisika dapat 
disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 
Analisis Keterampilan Matematika dan Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Fisika 
Keterangan Nilai 
Keterampilan matematika  
Jumlah skor 1429 
Rata-rata skor 57.16 
Skor tertinggi 79 
Skor terendah 6 
Kemampuan menyelesaikan soal fisika  
Jumlah skor 1430.5 
Rata-rata skor 57.22 
Skor tertinggi 92 
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Skor terendah 18 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa adanya korelasi positif 
sebesar 0,9039 antara keterampilan matematika dan kemampuan menyelesaikan 
soal fisika. Jika dilihat dari pedoman interpretasi koefisien korelasi maka tingkat 
hubungan keduanya sangat kuat. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
antara keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal. 
Pengujian signifikan koefisien korelasi menggunakan uji t, didapatkan thitung 
sebesar 10,07. Nilai ttabel untuk taraf signifikan 5% pada dk=23 adalah 2,069. 
Sehinga diperoleh thitung > ttabel maka, Ho ditolak. Hal ini berarti korelasi antara 
keterampilan matematika dan kemampuan menyelesaikan soal fisika signifikan. 
Miskonsepsi siswa dibagi atas dua yaitu kesalahan fisis dan matematis. 
Hasil analisis data mengenai kesalahan fisis dan matematis disajikan pada tabel 2 
berikut ini: 
Tabel 2 
Persentase Kesalahan Fisis dan Matematis 
Kesalahan No Soal Jumlah Persentase (%) 
Fisis 
1 21 84% 
2 12 48% 
3 23 92% 
4 17 68% 
5 20 80% 
Total 93 74,4% 
Matematis 
1 18 72% 
2 16 64% 
3 20 80% 
4 10 40% 
5 17 68% 
Total 81 64,8% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase jumlah siswa secara umum yang 
mengalami miskonsepsi fisis dan matematis masing-masing yaitu 74,4% dan 
64,8% dengan persentasi miskonsepsi tiap soal dapat dilihat pada Tabel 2.  
Jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi fisis terbagi menjadi 5 
kesalahan yaitu menuliskan simbol, menuliskan persamaan, memasukkan angka, 
menentukan arah/tanda (vektor), menuliskan satuan. Persentase kesalahan-
kesalahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 
Distribusi Persentase Jumlah Siswa yang Mengalami Kesalahan Fisis 
Kesalahan Fisis No Soal Jumlah Persentase (%) 
Menuliskan 
simbol 
1 10 40% 
2 8 32% 
3 8 32% 
4 9 36% 
5 11 44% 
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Kesalahan Fisis No Soal Jumlah Persentase (%) 
Total 46 36,8% 
Menuliskan 
persamaan 
1 10 40% 
2 5 20% 
3 10 40% 
4 8 32% 
5 11 44% 
Total 44 35,2% 
Memasukkan 
angka 
1 10 40% 
2 8 32% 
3 8 32% 
4 5 20% 
5 10 40% 
Total 41 32,8% 
menentukan 
arah/tanda 
(vektor), 
1 1 4% 
2 5 20% 
3 18 72% 
4 15 60% 
5 15 60% 
Total 54 43,2% 
 
menuliskan 
satuan 
1 7 28% 
2 7 28% 
3 8 32% 
4 5 20% 
5 12 48% 
Total 39 31,2% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, persentase jumlah siswa yang mengalami 
kesalahan menuliskan simbol, persamaan, memasukkan angka, menentukan 
arah/tanda (vektor), dan menuliskan satuan berturut-turut sebesar 36,8%; 35,2%; 
32,8%; 43,2%; dan 31,2%. Persentase jumlah kesalahan siswa masing-masing 
soal dapat dilihat pada Tabel 3.   
Pembahasan 
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal fisika dan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi impuls momentum. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes soal esai yang 
diberikan kepada siswa kelas XI IPA 3 di MAN 2 Pontianak.  
Dari penelitian ini diperoleh bahwa terdapat hubungan antara keterampilan 
matematika dengan kemampuan menyelesaikan soal fisika pada materi impuls 
momentum. Hubungan keduanya termasuk dalam ketegori sangat kuat dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,9039. Selain itu juga diperoleh hubungan yang 
signifikan antara keduanya yaitu thitung > ttabel = 10,07 > 2,069 dengan taraf 
signifikan 5% pada dk=23. 
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Dari hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi 
keterampilan matematika siswa maka, semakin besar pula kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal fisika. Sebaliknya, jika keterampilan matematika 
siswa rendah maka menyebabkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
fisika menjadi kurang. Oleh sebab itu keterampilan matematika merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Tzanakis (2002) bahwa matematika memiliki 
hubungan yang erat dengan fisika. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian 
Anisa (2011) dan Lukyto (2009) bahwa matematika menyumbang peran dalam 
penyelesaian masalah fisika. 
Namun, dari hasil analisis diperoleh beberapa siswa yang memiliki 
keterampilan  matematika yang tinggi namun kemampuan menyelesaikan soal 
yang rendah. Hal ini disebabkan karena siswa membuat kesalahan-kesalahan saat 
menyelesaikan soal yang diberikan. Adapun kesalahan- kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam  menyelesaikan soal fisika pada materi impuls momentum yaitu: (1) 
siswa salah dalam menuliskan simbol; (2) siswa salah dalam menggunakan 
persamaan (rumus); (3) siswa salah dalam memasukkan angka-angka kedalam 
rumus; (4) siswa salah dalam mengkonversikan satuan; (5) siswa salah dalam 
menentukan arah (tanda) vektor; dan (6) siswa salah dalam menggunakan satuan. 
Dalam penelitian ini, kesalahan-kesalahan diatas digolongkan menjadi 2 
miskonsepsi yaitu fisis dan matematis. Miskonsepsi fisis merupakan kesalahan 
siswa berupa menuliskan simbol, persamaan, memasukkan angka, menentukan 
arah/tanda (vektor) dan menggunakan satuan. Sementara miskonsepsi matematis 
merupakan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menghitung. Secara umum, 
besar persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi fisis sebesar 74,4% 
dan matematis sebesar 64,8%.  
Sementara banyaknya jumlah siswa yang mengalami miskonsepi fisis yang 
berupa kesalahan menuliskan simbol, persamaan, memasukkan angka, 
menentukan arah/tanda (vektor) dan menggunakan satuan berturut-turut sebesar 
36,8%; 35,2%; 32,8%; 43,2% dan 31,2%. Dari data tersebut diketahui bahwa 
kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan dalam 
menentukan arah/tanda (vektor). Hal ini disebabkan karena siswa hanya terfokus 
pada angka-angka yang diberikan dan mengabaikan informasi-informasi lainnya 
pada soal yang diberikan. Selain itu kesalahan yang banyak dilakukan siswa yaitu 
kesalahan dalam menuliskan simbol. Dalam hal ini, siswa menuliskan simbol 
kecepatan sebelum dan sesudah tumbukan dengan simbol yang sama. Sehingga 
karena kesalahan dalam menuliskan simbol ini membuat siswa keliru dalam 
memasukkan angka-angka kedalam persamaan. Kesalahan lainnya yang juga 
dilakukan siswa yaitu kesalahan dalam menuliskan persamaan. Hal ini disebabkan 
karena siswa hanya menghafal rumus yang tersedia dibuku teks tanpa tahu konsep 
dari materi tersebut. sehingga dalam penyelesaian soal siswa terbalik-balik dalam 
menuliskan persamaan untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Kesalahan 
dalam menuliskan simbol juga dilakukan oleh siswa. Sama halnya dengan 
kesalahan dalam menuliskan persamaan, dalam menuliskan satuan siswa hanya 
menghafal satuan dari tiap-tiap besaran. Sehingga siswa menjadi terbalik-balik 
dalam menuliskan satuan dari suatu besaran. Pada penelitian ini siswa keliru 
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dalam menentukan satuan dari kecepatan. Siswa menuliskan satuan dari kecepatan 
dengan satuan percepatan.  
Karena kesalahan-kesalahan tersebut, jika hal ini dikaitkan dengan 
kemampuan menyelesaikan soal, maka siswa yang memiliki keterampilan 
matematika yang tinggipun bisa menyebabkan kemampuannya dalam 
menyelesaikan soal menjadi rendah. Karena jika dalam menyelesaikan soal siswa 
sudah miskonsepsi dengan informasi-informasi yang terdapat didalam soal maka 
secara sistematis siswa tersebut mengalami kesalahan-kesalahan sampai proses 
akhir dalam penyelesaian soal. Sehingga miskonsepsi yang dimiliki oleh tiap 
siswa dapat menyebabkan rendahnya kemampuan siswa tersebut dalam 
menyelesaikan soal.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara keterampilan matematika dengan kemampuan menyelesaikan 
soal fisika. Hubungan keduanya sangat kuat dengan koefisien korelasi sebesar 
0,9039. Selain itu hubungan antara keduanya juga signifikan (thitung > ttabel = 10,07 
> 2,069) dengan taraf signifikan 5% pada dk = 23. Dalam menyelesaikan soal 
fisika terdapat beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang berupa 
kesalahan fisis dan matematis. Jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi fisis 
sebesar 74,4% dan miskonsepsi matematis sebesar 64,8% dalam menyelesaikan 
soal impuls momentum di kelas XI IPA 3 MAN 2 Pontianak. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, masih terdapat kelemahan-kelemahan. 
Untuk itu peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) keterampilan matematika 
dapat dikelompokkan menjadi lebih spesifik lagi dengan pertimbangan bahwa 
kemampuan setiap siswa bervariatif yaitu tinggi, sedang, dan rendah.(2) standar 
penilaian untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan standar penilaian yang 
sesuai dengan BSNP, (3) diharapkan temuan ini dapat dijadikan bahan penelitian 
lebih lanjut untuk meremediasi kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal fisika. 
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